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GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN IBU YANG MEMILIKI BAYI
TENTANG PEMBERIAN STIMULASI DI PUSKESMAS SRANDAKAN
BANTUL YOGYAKARTA TAHUN 2014

INTISARI

Paramudhita Trisna Kurniawati *, Dewi Zolekhah 2

Latar Belakang: Orangtua sangat berperan penting dalam mengenali dan
memahami anak sejak usia dini, kebutuhan dasar anak adalah dengan cara
memberikan stimulasi secara optimal. Orangtua yang lebih sering memberikan
stimulasi kepada bayinya akan lebih cepat berkembang daripada bayi yang kurang
atau bahkan tidak mendapatkan stimulasi. Kondisi ini mendorong penulis
melakukan penelitian untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu yang memiliki
bayi tentang pemberian stimulasi di Puskesmas Srandakan Bantul Yogyakarta
tahun 2014.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu yang
memiliki bayi tentang pemberian stimulasi di Puskesmas Srandakan Bantul
Yogyakarta tahun 2014.

Metode: Penelitian ini adalah metode Survey deskriptif . Populasi pada penelitian
ini ibu yang memiliki bayi dengan jumlah sampel sebanyak 36 responden.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner tertutup dan analisis
data dengan Univariat.

Hasil: Tingkat pengetahuan responden dalam penelitian ini secara keseluruhan
baik pengertian stimulasi dengan 18 responden (50,0%), fungsi stimulasi dengan
32 responden (88,9%), macam-macam stimulasi dengan 20 responden (55,6%).

Simpulan: Pengetahuan responden tentang pemberian stimulasi dalam kategori
baik yaitu sebanyak 24 responden (66,7%).

Kata Kunci: Pengetahuan, Stimulasi
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THE DESCRIPTION OF THE KNOWLEDGE LEVEL OF MOTHERS
WITH BABIES ABOUT GIVING STIMULATION IN COMMUNITY
HEALTH CENTER OF SRANDAKAN BANTUL

YOGYAKARTA IN 2014

Paramudhita Trisna Kurniawati *, Dewi Zolekhah 2

ABSTRACT

BACKGROUND : Parents play a deeply important role in identifying and
understanding their children’s basic need since early age through giving
stimulation optimally. Babies who are exposed to stimulation more frequently
from their parents will show more accelerated development compared to babies
who lack of or even never receive any stimulation. This phenomenon encourages
the writer to initiate a research.

PURPOSE : This research is aimed at finding out knowledge level of mothers
with babies about giving stimulation in Community Health Center of Srandakan
Bantul Yogyakarta in 2014

METHOD : This was a descriptive survey research. Population in this research
was mothers with babies as many as 36 respondents. Data collecting was
implemented by using closed questionnaires and data analysis was univariate.

RESULT : The knowledge level of respondents in this research was generally in
Good category. 18 respondents (50,0 %) were good in Stimulation
Understanding, 32 respondents (88,9 %) were good in Stimulation Function, and
20 respondents (55,6 %) were good in Kinds of Stimulation.

CONCLUSION : Respondents’ knowledge about giving stimulation was in Good
category as many as 24 respondents (66,7 %)

KEYWORDS : Knowledge, stimulation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pembangunan Kesehatan Nasional yang telah diselenggarakan merupakan
salah satu upaya pemerintah dalam mewujudkan manusia yang seutuhnya dari
mulai sejak dalam kandungan sampai 5 tahun pertama kehidupannya, anak
Indonesia merupakan mata rantai awal yang sangat penting dan menentukan
dalam upaya mempersiapkan dan mewujudkan masa depan Bangsa dan Negara.
Sehingga akan meningkatkan taraf hidup masyarakat Indonesia yang berkualitas.
(Yogi, 2013)

Pembentukan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang optimal baik
secara fisik maupun psikologi sangat bergantung pada pertumbuhan dan
perkembangan pada usia dini. Pada masa ini terjadi tumbuh kembang yang pesat
dan proses pematangan berlangsung secara terus menerus terutama meningkatnya
fungsi sistem saraf yang terjadi dalam usia anak infancy di usia 0-12 bulan.
(Depkes, 2005). Periode penting pada tumbuh kembang dasar anak sangat
mempengaruhi dan menentukan perkembangan anak selanjutnya. Pada masa bayi
adalah masa terbentuknya kemampuan dalam berbahasa, kreativitas, kesadaran
sosial, emosional intelegensial, moral serta dasar-dasar kepribadian, sehingga
setiap kelainan atau penyimpangan sekecil apapun apabila tidak terdeteksi apalagi
tidak ditangani dengan baik, akan mengurangi kualitas sumber daya manusia
kelak kemudian hari (Soetjiningsih, 2012).

Tumbuh kembang seorang anak secara optimal dipengaruhi oleh hasil
interaksi antara faktor genetis dan lingkungan. Agar faktor lingkungan
memberikan pengaruh yang positif bagi tumbuh kembang anak, maka diperlukan
pemenuhan atas kebutuhan dasar tertentu. Kebutuhan dasar ini dapat
dikelompokan menjadi tiga yaitu asuh (Kebutuhan Fisik-Biomedis) berhubungan
dengan nutrisi, perawatan kesehatan dasar, pakaian, perumahan, hygiene diri dan
lingkungan, kesegaran jasmani sedangkan asih (Kebutuhan Emosi Dan Kasih



Sayang) berhubungan dengan kasih sayang, rasa aman, harga diri,
dukungan, mandiri dan rasa memiliki dan asah berhubungan dengan kebutuhan
stimulasi (Soetjiningsih, 2012).

Tumbuh kembang anak merupakan masalah yang perlu diketahui atau
dipahami sejak konsepsi hingga dewasa. Permasalahan yang terjadi secara umum
terdapat beberapa ciri anak yang memiliki kelainan dan perlu pendeteksian
diantaranya pada usia 1-1,5 bulan anak belum bisa tersenyum secara spontan, usia
lebih 3 bulan masih menggenggam dan belum bersuara, usia 4-5 bulan belum
tengkurap dengan kepala diangkat maka perilaku di atas perlu dilakukan stimulasi
sejak dini oleh orangtua atau pengasuhnya (Hidayat, 2012).

Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) 2013 mengatakan keterlambatan
perkembangan umum atau Global Developmental Delay diperkirakan Sekitar 5
hingga 10% anak mengalami keterlambatan perkembangan. Data angka kejadian
keterlambatan perkembangan umum belum diketahui dengan pasti, namun
diperkirakan sekitar 1-3% anak di bawah usia 5 tahun mengalami keterlambatan
perkembangan umum. Anak balita di Indonesia pada tahun 2007 sekitar 35,4%
menderita penyimpangan perkembangan seperti penyimpangan dalam motorik
kasar, motorik halus, serta penyimpangan mental emosional. Tahun 2008
berdasarkan pemantauan status tumbuh kembang, prevalensi tumbuh kembang
turun menjadi 23,1%. Hal ini disebabkan karena Indonesia mengalami kemajuan
dalam program edukasi (Sunarsih, 2010).

Profil Kesehatan Profinsi DI'Y 2008 menggambarkan tumbuh kembang di
Propinsi DIY tahun 2008 dari 39.510 bayi adalah prevalensi dengan
penyimpangan perkembangan baik secara motorik kasar, motorik halus, maupun
penyimpangan mental emosional sebanyak 1.906 (6,82%). Data kesehatan tumbuh
kembang Puskesmas Srandakan Bantul 2013 dari 632 bayi terdapat 1,2%
mengalami masalah tumbuh kembang.

Anak yang mengalami keterlambatan perkembangan salah satu penyebab
adalah kurang aktifnya peran orangtua dalam memberikan stimulasi kepada anak
sejak dini, ini dikarenakan ketidaktahuan orangtua terhadap pentingnya pemberian

stimulasi perkembangan. Stimulasi merupakan perangsangan dan latihan-latihan



terhadap kepandaian anak yang datangnya dari lingkungan di luar anak. Stimulasi
ini dapat dilakukan oleh orangtua, anggota keluarga atau orang luar disekitarnya.
Orangtua hendaknya menyadari pentingnya memberikan stimulasi pada anak
sejak dini (Nursalam, 2005).

Orangtua sangat berperan penting dalam mengenali dan memahami anak
sejak usia dini karena dengan adanya pusat perhatian khusus menjaga dan
mempertahankan tumbuh kembangnya akan menjadikan anak lebih sehat, cerdas,
kuat serta mendapatkan banyak pengalaman dan keterampilan dalam hidupnya.
Salah satu kebutuhan dasar anak adalah dengan cara memberikan stimulasi secara
optimal. Orangtua atau pengasuh yang lebih sering memberikan stimulasi pada
bayinya akan lebih cepat berkembang daripada bayi yang kurang atau bahkan
yang tidak mendapatkan stimulasi.(Soetjiningsih,2012)

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Pebruari 2014 di
Puskesmas Srandakan Bantul diketahui pada wawancara terbuka didapatkan dari
10 ibu yang memiliki bayi yang berkunjung ke Puskesmas Srandakan Bantul
dipresentasikan 5 atau 50% tidak mengetahui tentang pentingnya pemberian
stimulasi pada bayi. Ibu cenderung membiarkan bayinya berkembang begitu saja
dan 5 atau 50% ibu lainya mengatakan bahwa stimulasi penting dilakukan namun
belum banyak ibu mengetahui tentang fungsi dan macam-macam stimulasi.

Menurut uraian diatas, penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana tingkat
pengetahuan ibu yang memiliki bayi tentang pemberian stimulasi di Puskesmas
Srandakan Bantul Yogyakarta tahun 2014.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka dirumuskan masalah
pada penelitian ini adalah “Bagaimana tingkat pengetahuan ibu yang memiliki
bayi tentang pemberian stimulasi di Puskesmas Srandakan Bantul Yogyakarta
Tahun 2014.



C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan ibu yang memiliki bayi
tentang pemberian stimulasi di Puskesmas Srandakan Bantul Yogyakarta
Tahun 2014.

2. Tujuan Khusus

a. Diketahui tingkat pengetahuan ibu yang memiliki bayi tentang pengertian
stimulasi di Puskesmas Srandakan Bantul Yogyakarta tahun 2014.

b. Diketahui tingkat pengetahuan ibu yang memiliki bayi tentang fungsi-
fungsi stimulasi di Puskesmas Srandakan Bantul Yogyakarta tahun 2014.

c. Diketahui tingkat pengetahuan ibu yang memiliki bayi tentang macam-
macam stimulasi di Puskesmas Srandakan Bantul Yogyakarta tahun 2014.

d. Diketahui tingkat pengetahuan ibu yang memiliki bayi tentang pemberian

stimulasi di Puskesmas Srandakan Bantul Yogyakarta tahun 2014.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini secara teoritis dapat memberikan masukan atau informasi baru
untuk lebih mengembangkan ilmu pengetahuan dan wawasan, khususnya
dalam ilmu kebidanan terutama tentang pemberian stimulasi.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian dapat dijadikan masukan dan pertimbangan
tenaga kesehatan untuk berperan aktif dalam meningkatkan motivasi ibu
dalam pemberian stimulasi dengan melalui pendekatan media informasi
seperti melalui media masa dan cetak yang dapat diakses melalui elektronik

canggih dan penyebaran leaflead.



1.

E. Keaslian Penelitian

Ismiatul Rohmah, (2012).

Dengan judul “Hubungan Pengetahuan dan Sikap Ibu Tentang Pemberian
Stimulasi Alat Permainan Edukatif (APE) dengan Perkembangan Motorik
Anak Usia 1-2 Tahun” Penelitian ini menggunakan metode korelasi, alat
pengumpulan datanya dengan menggunakan lembar observasi, dengan
jumlah responden 44 orang. Hasil penelitiannya menunjukan adanya
hubungan yang signifikan antara kedua variabel diperoleh 0,013<0,05.
Perbedaan pada penelitian ini yaitu metode penelitian, waktu, tempat,

responden penelitian dan variable penelitian.

. Yogi Nugroho, (2013).

Dengan judul “ Hubungan pemberian stimulus bahasa dengan
perkembangan bahasa batita”.Penelitian ini menggunakan metode survey
analitik dengan pendekatan cross sectional. Alat pengumpulan datanya
kuesioner dan DDST. Hasil penelitiannya sebagian besar responden
mempunyai pemberian stimulus yang baik sebanyak 27 orang (77,14%).
Sedangkan perkembangan bahasa BATITA sebagian besar adalah normal
yaitu sebanyak 24 orang (68,6%). Perbedaan pada penelitian ini yaitu
metode penelitian, waktu, tempat, responden dan variable penelitian.

Tri sunarsih, (2010).

Dengan judul “Hubungan Antara Pemberian stimulasi Dini Oleh Ibu
dengan Perkembangan Balita Di Taman Balita Mutia Sido Arum, Sleman
Yogyakarta Tahun 2010” penelitian ini dengan metode Deskriptif Analitik
dengan pendekatan cross sectional data dikumpulkan dengan teknik
Statistic Non Parametic. Hasil penelitian menunjukan perkembangan yang
sesuai yaitu sebanyak 27 responden (87,1%). Perbedaan penelitian ini
yaitu metode penelitian, waktu, tempat, responden dan variable penelitian.
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